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A. Setting Class Formasi U
1. Pengertian Setting Class Formasi U

Setting adalah pengaturan ruang, Class adalah teangat belajar
di sekolah.

Setting Class adalah suatu kerangka mewujudkanindésdajar siswa
dalam pengaturan ruang kelas dan siswa merupakap tgang penting
dalam melaksanakan proses balajar mengajar.

Formasi U adalah susunan yang berbentuk U, formasiapat
digunakan untuk berbagai tujuan ,yaitu para pestidik dapat melihat
guru dan atau melihat media visual dengan mudah rdareka dapat
saling berhadapan langsung satu dengan yang lain.

Penggunaan Setting Class formasi U adalah salah steategi
belajar mengajar yang memiliki kadar penerapan MK Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkamadalah kegiatan
mengajar yang memberikan prinsip-prinsip  tentang ra-cara
menyampaikan bahan pelajaran yang bervariasi (tich@koton) dan
mampu mengembangkan pembahasan secara luas sebisggadengan
senang hati tidak terpaksa, dan siswa lebih bensgabatermotivasi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran dan akhirnya dapatlah menerima
dan menguasai materi pembelajaran yang disampaidah guru
pendidikan Agidah Akhlak.

Penggunaan Setting Class formasi U adalah pemgatoeja dan
kursi berbentuk U dalam pembelajaran di ruang kelas

! Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PaikeBemarang. Rasail
Media Group, 2008.hIm.58

2 Hery Sukarmanasar-dasar Didaktik dan penerapannya dalam Penjaeda, Jakarta
: Dinas P & K, 2004, him. 9



Dalam proses kegiatan belajar mengajar,faktor deetoerupakan
faktor yang tidak boleh diabaikan,karena ikut meéulesn sukses atau
tidaknya tujuan pengajaran. Hubungan antara metdde tujuan
pengajaran dapat dikatakan merupakan hubungan sebbht, artinya
jilka metode pengajaran yang digunakan untuk mengd&@ap materi
pengajaran baik dan tepat, maka akibatnya tujuaggaran yang telah
dirumuskan besar kemungkinan dapat tercapai deggyaiiang .

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyinaotkodel
penggunaan setting class formasi U adalah cararbaga guru bisa
mengatur ruang kelas yang aktif dan memperolsh yang baik .
Strategi Pelaksanaan Model Penggunaan Setting Etasasi U.

Telah diuraikan di muka, bahwa mengajar pada hakgia
merupakan serangkaian peristiwa yang dirancang @elu dalam
memberi dorongan kepada siswa untuk belajar nsebga siswa belajar
itu sendiri bersifat individual .

Pendekatan strategi pengajaran yang menitik bergikda usaha
pengembangan berfikir untuk memproses informasgaemmudah, guru
melihat peserta didiknya sebagai peneliti yangf aktihadap stimulus
yang diberikar?.

Meskipun pengaruh pengajaran yang di terima olélasasiswa
bersifat individual, namun proses pengajaran indse dapat dilakukan
dalam bentuk kelompok (klasikal) prosedur dalaroses pengajaran
dikatakan sebagai strategi belajar mengajar depgadekatan penerapan
PAIKEM melalui setting class formasi U, Namun dkiam ,oleh sebab
belajar itu sendiri bersifat individual , maka guharus memikirkan
bagaimana siswa dapat belajar secara optimal dafinsesuai dengan
tingkat kemampuan masing- masing.

Belajar secara optimal dapat dicapai bila siswéf akalam

bimbingan guru yang aktif pula . diantara cara malaengaktifkan siswa

¥ W. Gulo, Strategi Belajar MengajafBandung: Sinar Baru Algensindo, 1995, him.72



belajar adalah dengan menggunakan konsep PAIKEM PPambelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Evektif, dan Menyenangkan

Adapun strategi penggunaan setting class formasi ddalah:
pengaturan ruang kelas dengan menyusun meja dandalam bentuk
huruf U . formasi ini dapat digunakan untuk berbaggian yaitu para
peserta didik dapat melihat guru dan akan melihadienvisual dengan
mudah dan mereka dapat saling berhadapan langstngiengan yang
lainnya.

Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam penggursetting class
formasi U adalah tidak menjadikan susunan yanghaeen ,namun hanya
sebagai alternatif dalam penataan ruang kelas pcotamenuhi syarat jika
meubeler (meja - kursi) yang ada diruang kelas tddpagan mudah
dipindah — pindah dan ruangan yang memungkinkankumenggunakan
beberapa LAY- OUT dalam ruang kelas terutamaardddentuk formasi
u.t

Agar siswa aktif dalam pembelajaran dengan metetteng class
formasi U. Guru selalu mengadakan kontrol dan bmgdon terhadap tugas
yang mereka kerjakan.

3. Keunggulan Penggunaan Setting Class &sirth

Adapun keunggulan dari penggunaanmgetiiass formasi U adalah:

a. Aksebilitas : peserta didik mudah menjangkau surbb&jar yang
tersedia .

b. Mobilitas : peserta didik kebagian lain dalamalsel

c. Interaksi : memudahkan interaksi antara gurupteserta didik
maupun antar peserta didik .

d. Variasi kerja peserta didik : memungkinkan peseid& bekerja

sama secara perorangan ,berpasangan ,atau kelompok

4.Mel Silberman “Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif Pengantar
Komarudin Hidayat,him.15
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Dari pengertian tersebut dapat di simpulkan bahsumtungan
dalam penggunaan setting class formasi U adalahyadkegiatan untuk
memberi kesempatan pada guru dan peserta didikudetkan ruang
gerak yang saling merespon satu dengan yang laidalam ruang kelas

yang kondusif .

4. Faktor-faktor lain yang harus dipertimplgain dalam pengaturan ruangan

penggunaan model setting Class formasi U adalah :
a. Tugas apa saja yang akan dikerjakan.
b. Ruangan apa saja yang akan tersedia?

c. Bagaimana pengelompokan belajar siswa ( kelorbpskr atau kelompok

kecil atau individual?

d. Apa saja sumber, penunjang, media yang dapabalkgn siswa dalam

belajar®
B. Kedisiplinan Belajar
1. Pengertian Kedisiplinan Belajar

Disiplin secara umum dapat diartikan ketaatan tdpa peraturan
dan norma — norma yang berlaku dalam kehidupamadmararakat,
berbangsa dan bernegara yang dilaksanakan sexkg ghlas lahir batin
sehingga timbal rasa malu untuk melanggar d&emer sangsi serta rasa
takut terhadap Tuhan yang maha Esa . Ketaatandaph peraturan dan
norma dimaksud tidak hanya yang berlaku didalmgkungan institusi
atau lembaga , tetapi juga secara keseluruhaatuypan dan norma yang
berlaku dalam kehidupan yang lebih luas yaitu yasat berbangsa dan
bernegara guna dipertanggung jawabkan dihaddpdan yang maha

Esa’

® Basyiruddin Usmanletodologi Pembelajaran Agama Islafet.1 : Jakarta : Ciputat
Pers,2002, HIm.25.

" Depdikbud Tata Tertib dan Disiplin Siswa SLTRlakarta : Depdikbud, 1997),HIm.35.
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“Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknyarkata : Rasulullah
saw bersabda : Suruhlah anak-anakmu mengerjakariatshaedang
mereka berumur tujuh tahun dan pukullah merekarkameninggalkanya
sedang mereka berumur sepuluh tahun dan pisahkatilahtara mereka
itu dari tempat tidurnya.

Sedangkan Dr. Suharsimi Arikunto memberikan batgssngertian
bahwa disiplin mempunyai sinonim dengan kata kibi@nt "Disiplin adalah
sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian dieoraeg terhadap
bentuk-bentuk aturan". Peraturan ini dapat ditedaplleh orang yang
bersangkutan maupun orang yang tidak bersangRutan.

Sedangkan kata ketertiban diartikan sebagai segaatymenunjuk
pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peradteiartata tertib karena
didorong atau disebabkan oleh sesuatu yang betasduar'® Berdasarkan
pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwplidisadalah suatu
keadaan jiwa yang patuh dan perilaku seseorang sglatl mengikuti atau
mentaati peraturan-peraturan, tata tertib yangbadlayang ditetapkan oleh
orang yang bersangkutan maupun diluar orang yamgabgkutan baik
terjadi di sekolah maupun diluar sekolah.

Untuk mengetahui tentang pengertian belajar, makangitnya
akan penulis sampaikan beberapa pendapat parpestdidikan antara lain
sebagai berikut :

a. Abid syamsuddin Makmun , menyatakan dalam bukum&ikblogi

kependidikan ”, Mendefinisikan belajar adalah Suatu proses

183
1990,

1993,

& Muhammad Muhyidin Abdul KhamidSunan Abu Dawudndonesia : Dahlgrluz I, him.

® Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusiaddkarta : Rineka Cipta,
him. 114,
19 SpoenajoAl-Quran dan TerjemahannygSemarang : CV. Al-Wah, 1989), Edisi Revisi
him. 199



perubahan perilaku atau pribadi seseorang bemidas praktik atau
pengalaman tertentt®.

b. Chabib Thoha, belajar diartikan “sebagai prosesistea yang
ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, tindikh dan
kemampuan seseorang yang relatif tetap sebagaidaasiatinan dan
pengalaman®?

c. Sardiman, Mendefinisikan belajar merupakan perubgingkah laku
atau penampilan dengan serangkaian kegiatan memivecggamati
dan mendengarkan serta meniru dan sebagaitia .

d. Syaiful Bahri A. Jamarah dan Drs. Aswan Zain dalbokunya
“Strategi Belajar Mengajdrmengartikan belajar “sebagai suatu proses
perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihBmjuan kegiatan
adalah perubahan tingkah laku baik yang menyangkemgetahuan,
ketrampilan, maupun sikap bahkan meliputi segeispglaorganisme
atau pribadi™®

e. Lyle Bourne memberikan defini@arningsebagai berikut Learning
as a relatively permanent change in behaviour tadte to experience
and practice™ (belajar adalah perubahan tingkah laku yang felati
tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan)

f.  Cliford Morgan memberikan definisi Learning is any relatively

permanent change in behaviour that is a result atpexperienc®

1 Abid Syamsuddin Ma'mun, Psikologi KependidikaBandung : PT Remaja Rosda
Karya . 2000), HIm.157.

12 Chabib Thoha.PBM PAI di SekolahSemarang : Penerbit Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 1993, him. 94.

13 sardiman|nteraksi Belajar MengajarJakarta : Rajawali Pers, 1991, him. 22.

14 Syaiful Bahri A. Jamarah dan Aswan zaBirategi Belajar MengajarJakarta :
Rineka Cipta, 1995, him. 11.

> Lyle E Bourne,( dalam Mustagim )Psikologi Pendidikan Yogyakarta,Pustaka

Pelajar,2002,him. 33.

6 Cliford T Morgan, ( dalam Mustagim Bsikologi PendidikanYogyakarta,Pustaka
Pelajar,2002,h. 34.



(belajar adalah perubahan tingkah laku yang relsgtap yang
merupakan hasil pengalaman yang lalu).

€. Guilford menyatakan bahwdearning is any change in behaviour
resulting from stimulation*” (belajar adalah perubahan tingkah laku
yang dihasilkan dari rangsangan).

Sesuai dengan Hadist Riwayat Bukhori Muslim sebbgakut :
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Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah sawshbda: “Apabila
suatu urusan diserahkan pada seseorang yang bbkagaa maka

tunggulah saat kehancuran” (H.R. Bukhori Muslif)

Dari Abu hurairah r.a berkata bahwa Rasulullah Sfafdh bersabda :
Barang siapa mencari jalan menuju ilmu maka Allalkemuadahkan
baginya jalan menuju surga.

Dari berbagai pendapat tentang pengertian belajaka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan belajalabhdsebagai suatu
proses atau kegiatan siswa dalam menerima, meresga mengnalisis
bahan-bahan pelajaran yang telah disajikan olet gang berakhir pada
kemampuan siswa menguasai bahan pelajaran damggatan perubahan
sikap dan tingkah laku baik yang berupa pengetghkatrampilan,
maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek orgarata pribadi.

Sementara pengertian Agidah Akhlak secara istpaina ahli ilmu

Pendidikan Agama Islam memberikan pendapat sebagéut :

7" Guilford, ( dalam Mustagim Psikologi PendidikanYogyakarta, Pustaka Pelajar,
2002, h. 34.

%9 Imam Bukhori, Shohih Bukhori, Juz I, (Beirut: DarKutub, 1992), him. 26.



a. Menurut Hasan Al Banna : Agidah adalah suaham tentang sesuatu
yang diyakini atau diimani oleh hati manusia yangndr.
Agidah adalah beberapa perkara yang wajib diyakebenarannya
oleh hati, mendatangkan ketenteraman jiwa, merkagiakinan yang

tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-ragtfan.

a. Abu Bakar Al Jaziry, berpendapat bahwa aqgidah adakgumlah
kebenaran yang dapat diterima secara umum olehsi@abardasarkan
agal, wahyu darfitrah. Kebenaran ini ditanamkan oleh manusia di
dalam hati serta diyakini kesahihan dan keberadaasecara pasti dan
ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengaméetn it .

Dari berbagai pendapat pengertian tentang aqidaka mdapat
disimpulkan bahwa agidah adalah suatu paham testsgtu yang

diyakini atau diimani oleh hati manusia yang beraarg wajib diyakini

kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketenteramanmenjadi

keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengaagkeraguan.

Sedangkan pengertian akhlak menurut para ahli gikadi adalah

sebagai berikut :

a. Muhammad Faadhil An Nadwy, dalam kamus bahasa Arab,
berpendapat bahwa akhlak itu berasal dari baheela, A3>s)) yang
dalam bahasa Indonesia diartikan Akhfak”

b. Hamzah Yakub dalam bukunya Etika Islam memberikan
pengertian daripada kata ahlak berasal daadabArabjama’ dari
kata“Khulugun” (&%) yang menurutLughat diartikan pula sebagai

“budi pekerti”, perangai, tingkah laku ataabi'at”** .

8 Hasan Al Banna ( dalam Aisyah SyukurAyjidah AkhlakJakarta: CV Gani Son,
2004, h. 2.

19 Abu Bakar Al Jaziry, (dalam Imam SofwanAgidah AkhlakJakarta: CV Gani Son,
2004, h. 2.

2 Muhammad Faadhil An NadwyAd Dhiyaa, Surabaya : Penerbit Mekar, t.th., h.
4.

2l Hamzah Ya’kub,Etika Islam Bandung: Cv Diponegoro, 1990, h. 11.



c. Barmawie Umari dalam bukunyMateri Akhlak” yang mengatakan
bahwa akhlak adalalmufrad dari kata Khilqun atau khuluqun
yang mengandung arti “segi-segi persesuaian dedealqun serta
erat hubungannya denga¢halig dan makhluq Dari asal inilah
memungkinkan timbulnya hubungan yang baik antaxakhluk dan

makhluk’®?

Dengan demikian yang dimaksud dengan akhlakabhdaéntuk
batin yang tertanam dalam jiwa seseorang yang amend seseorang
berbuat atau bertingkah laku, bukan karena suatukran dan bukan
karena suatu pertimbangan yang memungkinkan yadarbungan yang
baik antara Khalig dengan makhlug dan antara makhlug dengan

makhluq lainnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan Agidah akhlak dalam
penyusunan skripsi ini adalah “Pendidikan Agidahhlak® yang
merupakan mata pelajaran yang dikembangkan damragaran dasar
yang terdapat dalam agama Islam yang bersumbeAtdgur'an dan Al
Hadits. Untuk kepentingan pendidikan, dikembangkeateri Agidah dan
Akhlak pada tingkat yang lebih rinci sesuai dengenjang pendidikarf>

Sedangkan mata pelajaran agidah dan akhlak menusakah satu
rumpun mata pelajaran pendidikan agama di madr@apur’'an, Hadits,
Aqgidah dan Akhlak, Syari'ah/figh dan Sejarah Kebpada Islam yang
secarantergratif menjadi sumber nilai dan landasan moral spirijaaig
kokoh dalam pengembangan keilmuan dan kajian ke#sta termasuk

kajian yang terikat dengan ilmu dan teknologi seemi dan buday3?

22 Barmawie UmaryMateri Akhlak Solo : Ramadhani, 1991, h. 1.

23 Kurikulum 2004 Pedoman Khusus Agidah dan Akhldkkarta: Depag RI Jakarta:
2004, h. 3

24 bid., h.22
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Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa yamgksud
dengan kedisiplinan belajar Pendidikan Agidah Akhdalalah keaktifan
anak didik dalam menerima, merespon, serta meriganbhhan-bahan
mata pelajaran bidang studi pendidikan Agidah Akhlang telah
disajikan oleh guru pada materi bidang studi Agid&hlak yang menjadi
kurikulum wajib setiap jalur dan jenjang pendidikanlai dari tingkat Ml
sampai Perguruan Tinggi. Adapun yang menjadi olpaelitian adalah
mata pelajaran Agidah Akhlak.

2. Pandangan Islam terhadap Sikap Disiplin

Dalam kehidupan sehari-hari manusia memerlukaraataturan
atau tata tertib agar segala tingkah lakunya l@erjabsuai dengan aturan
yang sesuai dan waktu yang tersedia. Karena beegittingnya waktu bagi
kita sehingga apabila kita tidak dapat menggunakaktu sebaik-baiknya
maka waktu itu akan membuat kita sendiri sengsaleh sebab itu kita
hendaknya menggunakan walkdgefisienmungkin diperintahkan untuk
tepat waktu termasuk di dalamnya tepat waktu dddelajar yang sangat
penting bagi seorang siswa.

Islam juga memerintahkan umatnya untuk seldansisten
terhadap peraturan Allah dan melarang untuk mekmngegrintah Allah
yang telah ditetapkan, hal ini sesuai dengan firrAlah dalam surat
Huud ayat 112 :

T80 fLIBNIANL Lo RNOX@E ALFEQOIIO®Raa 4o
O€EO*INOD BT L0 <+ @0 BAEEDEE HOa v
(VY :250) <KOBOPOE & HUDHAO D+ = o ROV
Artinya :"Maka tetaplah kamu pada jalan yang bersgbagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang Té&kmlbat
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya dia Maha melihat apa yang kamu kerjaka
(Q.Surat Huud : 112)

% SoenarjoAl-Qur'an dan Terjamahnyalakarta: Depag RI, 1998, 344.
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Dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa disiplin buka@nya tepat
waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan—paratiyang ada,
melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkgalasgang dilarang-
Nya. Disamping itu juga melakukan perbuatan tersskbuaara teratur dan
terus menerus walaupun hanya sedikit.

Disiplin pribadi dibutuhkan sebagai sifat dan sikigppuji yang
menyertai kesabaran, ketekunan, kerajinan, kesetlaa lain-lain. Orang
yang tidak punya sikap disiplin pribadi sangattsuituk mencapai tujuan.
Maka setiap pribadi mempunyai kewajiban untuk membnelalui latihan,
mawas diri dan pengendalian diri. Maka dalam hat@&orang siswa harus

memiliki sikap disiplin pribadi didalam belajarnya.

3. Fungsi Pembentukan Kedisiplinan

Disiplin merupakan salah satu cara untuk mengetaialsegala
perbuatan seseorang sehingga sesuai dengan pefpéueduran yang ada.
Maka sikap disiplin merupakan hal yang hadi®rapkan bagi siapa
saja. Walaupun secara sepintas kedisiplinan selmgsu paksaan dan
seolah-olah orang justru senang jika tidak adaplinsi

Istilah bahasa inggris disiplin adalah :

Disciplinet Comes From the same word as disciplioe@ who
learnes from or voluntary fllows a leademttinya Disiplin berasal dari kata
yang sama dengan discple yakni Seorang yang bedajaratau secara
sukarela mengikuti seorang pemimf:)‘?n). Sebagai contoh atau tindakan
pendidik harus memperlihatkan prilaku disiplin yamk terhadap peserta
didik.?’
fungsi dari kedisiplinan adalah :

1) Memudahkan pencapaian tujuan yang hendak dicapai
2) Dapat belajar mengendalikan diri, menghormati dan

% Elizaberh B hurlockPerkembangan Anakerjemahan dari Med Meitasari Tjandrasa,
( Jakarta, Erlangga, 1999) him.82..

2’ E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajarareatif dan
MenyenangkarBandung : Remaja Rosdakarya ,2005), him. 165.
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3) Dapat berbuat sesuai dengan aturan-aturan dan mdaghperbuatan
yang buruk.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Keliinsip

Sikap disiplin yang ada pada diri seseorang tidakaul begitu saja
tanpa adanya hal-hal yang mempengaruhi baik patlaeahdiri atau dari
orang lain. Sikap disiplin perlu adanya latihanHah yang nantinya dapat
menjadi perilaku sehari-hari.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
kedisiplinan adalah sebagai berikut :

a. Faktor Intern

Faktor Intern adalah "faktor yang ada pada diri seseorang yang
bersangkutan sendffi..
Adapun faktolintern ini meliputi :
1) Faktor pembawaan.

Seseorang dilahirkan kedunia ini sudah memilikiatsif
aslinya yang dibawa sejak lahir dan nantinya akarkdmbang
dengan adanya pengaruh-pengaruh dari luar. Dalandapgan
Islam, manusia adalah makhluk yang lahir dalam &aadsuci
(fitrah), artinya dengan fitrah manusia mempunyai sifiatsasli
bawaan yang bahkan lengkap dengan potensi sebagdiesdaya
insani

2) Faktor pola pikir

Pola pikir seseorang atau masyarakat suatu dadwh a
mempengaruhi terhadap sikap hidupnya. Contohnyagofjawa
mempunyai prinsip "alon-alon waton kelakon", akarpengaruh
terhadap penggunaan waktu yang terlalu santai datengerjakan
suatu pekerjaan, yang penting selesai juga walajgngka waktu

yang sama’

8 Sarlito WirawanPengertian Umum Psikolog¥,akarta: Bulan Bintang, 1996.him.96.
29 H
Ibid. h. 97
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3) Faktor motivasi

"Motivasi adalah kekuatan yang menjadi pendorong
kegiatan individu yang menunjukkan suatu kondisiamha diri
individu yang mendorong atau menggerakkan individuisebut
melakukan kegiatan untuk mencapai tujudf.'Dengan motivasi
seseorang akan tergugah untuk melakukan sesuahggamotivasi

juga berperan dalam pembentukan kedisiplinan.

4)  Faktor kondisi tubuh
Keadaan jasamani dan rohani yang sehat akan berbeda
dengan keadaan jasmani dan rohani yang kurang. $efatg yang
sehat akan lebih baik / tinggi tingkat kedisiplinga.
b. Faktor ekstern
Yaitu faktor dari luar diri seseorang yang dapaimpengaruhi
terhadap sikap disiplin. Faktor ini antara lain :
1) Latihan / kebiasaan
Kedisiplinan dapat timbul dalam diri seseorang karadanya
latihan ataupun pembiasaan sehari-hari. Apabilaasgoanak kecil
dibiasakan sejak kecil dalam prilaku sehari-harkandihari tuanya ia
akan tetap disiplin dan tidak pernah merasa addelyanan atau
paksaan karena ia sudah terlatih / biasa sejak keci
2) Pengaruh kelompok
Prilaku bisa baik bisa buruk, hal ini disebabkareka adanya
pengaruh dari luar atau kelompok lain. Seseorar dksa disiplin

apabila ia dipengaruhi oleh kelompok disekelilingnyyang

% Nana Syardih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikérBandung :

Remaja Rosdakarya,2003), him. 61.
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mempunyai sikap disiplin. Begitu pula sebaliknyaakd kelompok
juga memiliki peranan yang besar didalam kedisgrliseeorang.

3) Pengaruh kondisi lingkungan.

Pada umumnya anak-anak menyukai hal yaeng,maka
untuk menyikapi suasana belajar agar tidak memlasarperiu
perubahan kondisi lingkungan yaitu dengan mencgrtakuangan
kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik gghaindapat

memotifasi kedisiplinan dan semangat siswa daleliaydr.

5. Pembentukan Kedisiplinan

Dalam pembentukan kedisiplinan ada teknik-tekné&uametode-
metode yang dapat digunakan antara lain :

a. Contoh atau teladan

Keteladanan dalam pendidikan adalah metodeentif yang
paling meyakinkan keberhasilannya dalam memperamapldan
membentuk moral dan spiritual dan sosHl.

Adapun yang menjadi contoh atau teladan adalahakgs,
guru dan masyarakat.

1) Keluarga
Keluarga adalah organisasi pertama yang dijumpeln ol
anak. Ketika ia lahir di dunia meliputi, ayah ilkakak dan individu
yang ada di rumah. Di rumah itulah anak mendappeamdidikan
yang pertama, maka akan mempengaruhi kepribadiak. &alah
satu latihan yang terdapat permulaan anak beldgala patuh akan

perintah ibu.

31 Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam IslaBandung : As
Syifa’, 1990, him 2
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Ayah, ibu serta kakak yang menjdidjur dari seorang anak
hendaknya memberikan contoh yang baik, karena sgyauakan

ditiru tanpa adanya penyaringan terlebih dahulu.

2) Guru
Guru adalah orang kedua setelah orang yang dijadiiar
oleh anak. Yang mula-mula berkesan pada anakléh @erbuatan
orang-orang yang akan ditirunya, yaitu orang tuayugya,
kakaknya dan orang yang mendapat kepercayaan penuh
dianggapnya orang yang layak dijadikan contoh dakeygala
perbuatannya.

b. Sugesti
Yang dimaksud sugesti adalah suatu proses dimao@ange
individu menerima suatu cara penglihatan atau pedepedoman
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terleloi@hulu. Sugesti ada dua

macam, ada yang bersifat positif dan ada yangfaersgatif.

c. Pembiasaan
Pembiasaan dalam menanamkan kedisiplinan ini dikku
secara rutin dan terus menerus yang akhirnya mesyatu kebiasaan.
Dalam hal ini dicontohkan dalam melakukan sholatgyalilakukan
sejak kecil sehingga merasa ringan karena sudaiasar melakukan

sejak kecil.

d. Anjuran/ perintah
Perintah merupakan salah satu cara dalam kegiatabgntukan
kedisiplinan. Hal ini biasanya seorang anak gialakukan ibadah
sholat karana adanya perintah dari orang tuanya.
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e. Hadiah dan Ganjaran
Hadiah atau ganjaran, hadiah bagi anak lebih bensgat
daripada hukuman. Hadiah atau ganjaran ini biaséeyapa pujian,

kasih sayang, penghargaan atau bisa juga berugsimat

C. Penggunaan Setting Class formasi U KedisiplinanTerhadap Hasil
Pembelajaran Agidah Akhlak

Orang tua merupakan motifator utama dan pertdalam keluarga
didalam memotifasi kegiatan belajar anak —anakngandh secara disiplin
.Walaupun demikian kerjasama antara orang tuagdam disekolah ,serta
masyarakat, sangat penting sehingga lingkungara lsasma yang harmonis
dan tertib antara ketiga lembaga tri pusat pekaidtersebut.Dengan adanya
bimbingan dari orang tua, maka anak akan merasalapatkan perhatian
dan kasih sayang dari orang tua dan keluarga t{@mgnya perhatian dan
kasih sayang tersebut berpengaruh positif dalaamimentuk sikap dan
perilaku anak-anaknya termasuk pembentukan gikgplin dalam belajar
pendidikan Agidah Akhlak. karena keluarga ikut Aaeggung jawab terhadap
pendidikan anak - anaknya pasti peduli akan seggdaatu yang dibutuhkan
belajar anaknya dan imbalan dari anak tersebualusehtuh, taat dan akan
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh oramyéu.

Disiplin adalah suatu keadaan jiwa dan pkul seseorang yang
selalu mengikuti atau mentaati peraturan - peaatyrtata tertib yang ada
baik yang ditetapkan oleh orang yang bersangkutaaupun diluar orang
yang bersangkutan baik yang terjadi disekolahaupun diluar sekolah .
Aqgidah Akhlak adalah suatu usaha yang secara sdilakukan guru untuk
mempengaruhi siswa dalam rangka pembentukan naapeimgama .

Disiplin adalah sesuatu yang berkenaan a®engengendalian diri
seseorang terhadap bentuk- bentuk aturan ”. Paraiui dapat ditetapkan

oleh orang yang bersangkutan maupun orang yanklielsangkutan 2

% suharsimi ArikuntoManajemen Perngajaran Secara Manusiadakarta : Rineka
Cipta, 1980, him. 114
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Hamzah Yakub dalam bukunya etika islam njgkaskan bahwa ”
salah satu kuwajiban terhadap diri pribadi adat@mempa diri , melatih diri
sendiri untuk membina disiplin pribadf..

Dengan demikian hubungan antara melatihddithm menyesuaikan
lingkungan dimana dituntut untuk bersikap disiplirmeskipun dengan
lingkungan dan suasana baru, maka penggunaangsetass formasi U
adalah salah satu cara alternatif yang patut Hipillalam pengendalian
lingkungan kelas sebagai bentuk langkah menugiptanya suasana kelas
yang menarik dan menyenangkan , sehingga dengdiriega proses belajar
mengajar berjalan dengan tingkat kedisiplinanuaiegang diharapkan .

Guru yang baik adalah "guru yang menunaikkagasnya dengan baik
atau dapat bertindak sebagai tenaga pengajar efmhkgf, jika padanya
terdapat berbagai kompetensi keguruan dan melakaa fungsinya sebagai
guru "% Kompetensi keguruan ini dapat pula berbentuk petensi
professional.

Kompetensi profesional meliputi: kemamap menguasai bahan atau
materi bidang study, mampu mengelola program &efapngajar, mengelola
kelas, menilai prestasi belajar mengajar,menggunakanber atau media
pembelajaran, menguasai metode berfikir, memilikhwasan penelitian
kependidikan, mampu menyelenggarakan penelitianerBada untuk
keperluan pembelajaran, mampu menggunakan wakanesepat dan cepit.
Dengan kompetensi professional yang dimiliki aegr guru dapat
mengarahkan anak didiknya supaya menjalankan ataempraktekkan
setting class formasi U dengan tujuan supaya tagipembelajaran dapat
efektif dan efisien sehingga siswa mempunyai tpsedelajar pendidikan
agidah akhlak menjadi baik.

Pengetahuan tentang pendidikan agakditak ini terwujud dalam
kedisiplinan belajar pendidikan agidah akhlak y#elgh baik. Begitu pula

sebaliknya siswa yang bermalas - malasan, dan tisakiliki semangat serta

% Hamzah Ya kubEtika Islam, Bandung : Diponegord993,him.10
% Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekol#ogjakarta : YP UGM, 1993.
% . Muh Uzaer UstmarMenjadi Guru ProfesionalRemaja Risdakarya, 1999. him.105.
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disiplin dalam belajar, tentu akan berpengaruh apagunnya kedisiplinan
belajar pendidikan aqidah akhlak. Hal ini terjedrena kedisiplinan belajar
termasuk kedisiplinan belajar pendidikan agideihlak sangat dipengaruhi
oleh faktor internal (dalam diri siswa : bakat, atirkecerdasan, kedisiplinan,
kesehatan dan sebagainya) dan dipengaruhi faktberelal (luar diri siswa):
yaitu pendidikan dari guru, orang tua, lingkungawasyarakat dan sebagainya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalim purwamntnbagi faktor — faktor
yang mempengaruhi proses dan kemampuan belajat.ldetegar terbagi dua
bagian, yaitu faktor luar (eksternal) dan faktdalam ( internal §° faktor
eksternal yang ikut mempengaruhi kegiatan pemdrg@aj diantaranya
metode atau srategi belajar diantaranya belagargah menggunakan setting
class formasi U.

Frederick J. McDonald mengatakan : " Téacher is responsible for
the over oll manipulation of the educative actweth the child is the and
focus. "(Guru adalah orang yang bertanggung jawaths semua aktifiatas
suatu pendidikan, dimana yang menjadi pusat dkosfoya adalah anak-
anak)®’ Guru perlu memberikan bermacam - macam situasijarelyang
memadahi untuk materi yang disajikan, dan menykanai dengan
kemampuan dan karakteristik serta gaya bel&gatas sebagai konsekwensi
logisnya, guru dituntut harus kaya metodologi gagar sekaligus terampil
menerapkannya, tidak monoton dan variatif dalam aksginakan
pembelajaran.

Dengan pendekatan PAIKEM melalui settclass formasi U dapat
meningkatkan ketertarikan interpersonal yang padinya saling memiliki
prasangka yang didasarkan pada kesukuan, jenismikelaataupun

kemampuan. Disamping itu juga penerapan ini ddpatahui melalui uji

% Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanBandung : Remaja Roesdakarya, 1991, him.
107.

37 Ismail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paik&emarang. Rasail
Media Group, 2008.hIm.25
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coba yang berulang — ulang dan memiliki sifat gyfleksibel yang dapat
dimodifikasi sesuai karakteristik dan standar getansi yang ditetapkan
Dari uraian tersebut diatas menunjukamwa setting class formasi U
yang berjalan secara efektif akan mampu menarikgben dan minat
belajar siswa, karena pengajaran yang bervatigsat dan menyenangkan
dapat membangkitkan semangat dan kreativitas asiswuk memperhatikan
dan mengikuti proses belajar mengajar karenadmiglan mengajar yang
dikuasai oleh guru professional dapat mengurdtggemuan dan kebosanan
sehingga siswa senang dan aktif untuk mengilartjglasan dalam kegiatan
belajar mengajar ( KBM ) berlangsung. Dengan #&e&mi penggunaan
setting class formasi U yang tepat sesuai maiétnas dan keadaan didalam
kelas akan dapat meningkatkan atau menumbuhkaat nbelajar sehingga

memiliki kedisiplinan belajar pendidikan Agidakhlak yang baik.

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang mdseéhsifat sementara yang
bersifat teoritis, Hipotesis dikatakan sementareetka kebenarannya masih
perlu diuji atau di tes kebenarannya dengan datag yasalnya dari
lapangar’®.

Dalam hal ini peneliti mengajukan btigsis bahwa adakah Upaya
Peningkatan Kedisiplinan siswa Dalam Hasil Bel#@grdah Akhlak Melalui
Penggunaan Setting Class U ( Study Tindakan K&a&®las V MI Matholiul
Huda Kedungwaru Kidul Kecamatan Karanganyar KaerpBtemak.

%, SukardiMetodologi Penelitian Pendidikar( Jakarta : Bumi Aksara , 2003 ), him 41.
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